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Abstrak: Pada penelitian ini implementasi berpikir kreatif akan diterapkan pada materi Sistem Persamaan Linier 

Dua Variabel (SPLDV). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa SMP 

dalam menyelesaikan soal Multiple Solution Task (MST) ditinjau dari gaya belajar. Jenis penelitian ini adalah 

deskripsi kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII B SMPN 1 Sambi  telah menempuh materi SPLDV 

2, dipilih sebanyak 2 siswa masing-masing kategori gaya belajar visual, auditory dan kinestetik. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket, tes soal, dan wawancara. Teknik keabsahan data menggunakan 

triangulasi metode. Hasil dari penelitian ini menunjukkan  subjek tipe belajar visual tersebut rata-rata telah 

memenuhi 4 indikator MST yaitu  fluency, elaboration, flexibility, dan collaboration. Subjek tipe belajar auditory 

memenuhi 2 indikator MST yaitu fluency dan flexibility. Subjek tipe belajar kinestetik dari hasil penelitian tersebut 

didapat bahwa objek tersebut telah memenuhi 4 indikator MST yaitu  fluency, elaboration, flexibility, dan 

originality. 

Kata Kunci: berpikir kreatif, multiple solution task, sistem persamaan linier dua variabel 

Abstract: In this study, the implementation of creative thinking will be applied to the material of two variable 

linear equation systems (SPLDV). The study agreed to describe the creative thinking abilities of high school 

students in solving the Multiple Solution Task (MST) question reviewed from a learning style. This type of research 

is a qualitative description. The subject of this research is a student of class VII B SMPN 1 Sambi who has passed 

the SPLDV 2 material, selected as many as 2 students from each category of visual, auditory, and kinesthetic 

learning styles. Data collection techniques use lifts, question tests, and interviews. The data accuracy technique 

uses triangulation methods. The results of this study showed that the subjects of the visual learning type averaged 

to have met 4 indicators: fluency, elaboration, flexibility, and collaboration. The auditory type subject meets two 

MST indicators: fluency and flexibility. Subjects of the kinesthetics study found that the object had met four 

indicators: fluency, elaboration, flexibility, and originality. 

Keywords: creative thinking, multiple solution task, system of linear equations of two variables 
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Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki kemajuan sangat pesat pada ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Hampir keseluruhan bidang memanfaatkan teknologi yang telah 

berkembang pesat (Faozi, Hobri, Fatekurohman, Aini, & Yuniar, 2020). Dibandingkan jaman dahulu 

perkembangannya tidak berkembang begitu pesat. Keterbatasan teknologi yang dialami orang-orang 

terdahulu memiliki beberapa faktor, diantaranya keterbatasan informasi yang diterima begitu lambat, 

sumber daya manusia lemah, dan kemampuan berpikir rendah. Ada keterbatasan yang pernah 

manusia alami diakibatkan oleh faktor berupa kecepatan, jarak, dan waktu dimana semenjak 

teknologi yang semakin maju, semuanya ini bisa menjadi lebih mudah dan bisa diatasi (Puspitorini, 

Indraswari, & Aini, 2023). Berpikir kreatif telah dimulai pada jenjang sekolah dasar. Keterampilan 

berpikir kreatif wajib ditanamkan pada siswa sedini mungkin (Faizah, Susiloningsih, & Sugandi, 

2022). Maka dari itu pada suatu pembelajaran wajib memuat kemampuan 4C (critical thinking, 

communication, collaboration, and creativity). Sekolah harus memasukkan kemampuan 4C dalam 

pembelajaran kurikulum 13 untuk menghadapi tantangan abad 21 (Sugiyarti, Arif, & Mursalin, 2018). 

Penekanan pada berpikir kreatif diwujudkan dalam bentuk nyata dengan membangun adanya 

kolaborasi antar pelaku pendidikan yaitu guru, siswa dan pengelola. Oleh karena itu yang dituntut 

dalam kurikulum 2013 adalah kemampuan berpikir kreatif. 

Kemampuan berpikir kreatif yakni suatu kemampuan berpikir yang diawali dengan kepekaan 

pada kondisi yang mengidentifikasi suatu masalah yang perlu dipecahkan (Lisliana, Hartoyo, & 

Bistari, 2016). Kemampuan ini merupakan kapasitas individu dalam mengombinasi pemikiran logis 

dan divergen dalam menemukan solusi dari suatu permasalahan sehingga menghasilkan produk baru 

yang inovatif (Fadlilah & Siswono, 2022). Peneliti dalam menyintesis Indikator berpikir kreatif 

meliputi menerapkan ide, merencanakan penerapan, membangun ide, dan menyintesis (Siswono, 

2008). Selain itu menurut Guildford (Suripah & Sthephani, 2017) memiliki beberapa indikator yang 

meliputi orisinalitas (originality), elaborasi (elaboration), fleksibilitas (flexibility), dan kefasihan 

(fluency). Kefasihan menjelaskan kemampuan siswa dalam menghasilkan ide atau pemecahan 

masalah matematika yang keluar dari pemikiran siswa tersebut. Fleksibilitas mendeskripsikan siswa 

dalam menghasilkan banyak pemecahan masalah dalam sudut pandang yang berbeda dari 

sebelumnya. Elaborasi kemampuan siswa dalam mengembangkan penyelesaian suatu permasalahan 

secara runtut dengan langkah penyelesaian yang tepat. Orisinalitas kemampuan siswa yang berfokus 

menyelesaikan persoalan matematika dengan cara yang unik/baru yang tidak sama dengan jawaban 

yang ada sebelumnya. 

Siswa mempunyai beragam kemampuan berpikir kreatif, tergantung kepada progres dan 

pemecahan masalah seseorang. Seseorang dipengaruhi dan mempengaruhi lingkungan dimana ia 

ditempatkan, sehingga baik perubahan lingkungan dan individu bisa menghambat ataupun membantu 

kemampuan kita untuk berpikir kreatif (Sari, Sumiati, & Siahaan, 2013). Kesiapan dan motivasi 

belajar memiliki dampak yang cukup besar dalam kemampuan pemecahan masalah dibandingkan 

kreativitas belajar tidak mempengaruhi hal tersebut (Lasaiba, Lasaiba, Arfa, & Lasaiba, 2023). Faktor 

lain yang mempengaruhi siswa dalam memecahkan masalah diantaranya gaya berpikir kreatif dan 

kognitif (Mubarok & Kurniasari, 2019). Seiring berkembangnya usia dan lingkungan sosial, masalah 

yang dihadapi oleh siswa menjadi lebih kompleks. Siswa memiliki kekurangan dalam kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan kreativitas (Tanjung, 2018). Hal tersebut dapat dilihat seperti 

menafsirkan soal matematika menjadi sebuah penyelesaian cukup sulit dilakukan oleh siswa. Bahkan 
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terdapat beberapa siswa mampu menyelesaikan soal matematika, terkadang tidak bisa dalam 

penarikan kesimpulan dari soal tersebut dan hanya terpantau satu cara penyelesaian matematika. 

Padahal ilmu matematika tidak terfokus pada satu penyelesaian, akan tetapi berbagai cara 

penyelesaian dapat ditemukan oleh siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatifnya berkembang 

secara bertahap. Kehadiran matematika bisa memudahkan siswa dalam mendapatkan, membuat 

pilihan, mengelola informasi, membentuk pola pikir dan menghadapi berbagai permasalahan (Ikhsan, 

Munazir, & Fitria, 2017). Seorang siswa memerlukan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis untuk 

menghadapi persoalan lebih mudah dalam menyelesaikannya. Selain itu, manusia diharuskan agar 

bisa mempunyai kemampuan untuk mendapatkan, menetapkan, mengelola, serta mengambil tindak 

lanjut atas informasi tersebut untuk dimanfaatkan dalam kehidupan dinamis, penuh kompetitif dan 

penuh tantangan (Kamalia & Ruli, 2018). Artikel tersebut menyimpulkan dalam penelitiannya 

berfokus pada tingkatan kemampuan berpikir kreatif  siswa sangat rendah. Sedangkan penelitian ini 

mendeskripsikan secara runtun cara berpikir kreatif siswa dalam menjawab persoalan matematika. 

Pengukuran kemampuan berpikir kreatif siswa bisa melalui soal Multiple Solution Task 

(MST) yaitu soal yang mempunyai banyak penyelesaian secara benar sehingga menunjukkan proses 

berpikir divergennya atau melalui pengajuan masalah dan tugas pemecahan masalah. MST 

merupakan salah satu jenis soal yang diberikan pada siswa dalam rangka mencari beberapa cara atau 

upaya untuk bisa mendapatkan solusi atau penyelesaian atas permasalahan (Ladayatmoko, 

Muhtarom, & Indianti, 2022). Soal tersebut tidak mudah dikerjakan bagi siswa yang mempunyai 

berpikir kreatif rendah dalam hal ilmu matematika. Hasil tingkat berpikir kreatif siswa di level tinggi 

belum tentu menunjukkan kreatif dalam menyelesaikan soal, tingkat sedang menunjukkan hasil yang 

berbeda, dan tingkat rendah menunjukkan berpikir kreatif yang rendah (Dwi & Ratu, 2018). Proses 

pembelajaran perlu diperhatikan yaitu pada gaya belajar siswa berperan penting bagi guru. Penilaian 

terhadap gaya belajar ini bisa memberikan guru gambaran mengenai proses siswa bisa menerima serta 

mengolah informasi yang ada. Setiap individu memiliki cara yang beragam dengan menerima dan 

mengelola informasi. Hal ini dilihat dari gaya belajar siswa selama di kelas maupun di luar kelas. Ada 

3 jenis gaya belajar siswa, yakni gaya belajar kinestetik, gaya belajar auditori, serta gaya belajar visual 

(Magdalena, Fatmawati, & Luthfiyah, 2020).  Gaya belajar visual (Visual Learners) menjelaskan 

bahwa siswa terfokus pada indra penglihatan (melihat), Kedua gaya belajar auditori (Auditory 

Learners) menekankan kepada indra pendengaran siswa agar dapat mengingat dan memahami materi 

pelajaran, dan terakhir yaitu gaya kinestetik berfokus pada siswa yang aktif dalam melakukan 

aktivitas pembelajaran maupun siswa yang tidak bisa berdiam diri pada satu tempat. Berbagai macam 

gaya belajar yang telah disebutkan, hal tersebut akan mempengaruhi cara berpikir kreatif setiap 

individu. Setiap individu tipe gaya belajar yang berbeda, hal ini mempengaruhi dalam kegiatan 

berpikir, memproses, dan mengerti setiap informasi berbeda (Wanelly & Fauzan, 2020). Alasan itu 

membuat peneliti tertarik untuk mengamati kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan 

soal MST jika ditinjau dari gaya belajar. 

Pada penelitian ini implementasi berpikir kreatif akan diterapkan pada materi Sistem 

Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV). SPLDV merupakan materi yang bisa dikuasai siswa saat 

mempelajari matematika. Materi tersebut penting dipelajari oleh siswa. Siswa dapat mempelajari dan 

mengimplementasikan materi SPLDV karena berdekatan pada kegiatan sehari-hari. Matei SPLDV 

erat kaitannya dalam keseharian siswa (Ganiati, 2018). Mengacu pemaparan tersebut, maka penelitian 
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ini mempergunakan 3 gaya belajar yaitu kinestetik, auditori, dan visual dan mengelompokkannya 

berdasarkan indikator berpikir kreatif. Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan kemampuan 

berpikir kreatif siswa SMP dalam menyelesaikan soal MST ditinjau dari gaya belajar. 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskripsi kualitatif yang menjelaskan bahwa, peneliti akan 

mendeskripsikan secara struktur berdasarkan perolehan data dari lapangan sesuai fakta yang ada. 

Metode ini mempergunakan pendekatan kualitatif dengan cara mengadakan penyelidikan dan 

mengumpulkan data dalam setting alamiah terhadap orang,  tempat, dan analisis data yang bersifat 

induktif dan deduktif serta membentuk suatu pola atau tema (Creswell, 2013). Pengumpulan data 

dalam penelitian ini berupa angket, tes, dan wawancara. Subjek diambil dengan lokasi yaitu di kelas 

VIII B SMPN 1 Sambi di Boyolali, Jawa Tengah. Menentukan subjek penelitian dengan pengisian 

angket gaya belajar, dipilih sebanyak 2 siswa kategori visual, kategori auditori dipilih sebanyak 2 

siswa, begitu pun kategori kinestetik sebanyak 2 siswa. Pengelompokan gaya belajar didasarkan pada 

nilai tertinggi yang diperoleh dengan mengisi angket gaya belajar. Sebelum menggunakan ke tiga 

instrumen tersebut, penelitian terlebih dahulu diverifikasi oleh seorang validator. Validator 

memberikan penilaian terhadap instrumen tersebut dan direvisi oleh penulis sehingga instrumen 

tersebut dapat digunakan. Analisis data menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan simpulan. Pada penarikan kesimpulan penelitian ini membagi antara gaya belajar visual, 

auditori, dan kinestetik dalam kemampuan berpikir kreatif sesuai dengan indikatornya. 

Penelitian ini mempergunakan lembar soal dengan bentuk soal uraian. Penyajian soal ini 

adalah soal MST materi sistem persamaan linier dua variabel. Soal tersebut dipergunakan peneliti 

guna mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa. Wawancara pada konteks penelitian ini 

yaitu dengan berlandaskan soal tes yang ditujukan dalam rangka melakukan pengkajian terkait 

kemampuan berpikir kreatif siswa secara lebih dalam. Analisis data menggunakan teknik reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Pada penarikan kesimpulan penelitian ini membagi 

antara gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik dalam kemampuan berpikir kreatif sesuai dengan 

indikatornya. Keabsahan data penelitian ini diperiksa melalui teknik triangulasi metode. Triangulasi 

merupakan upaya peneliti untuk memverifikasi keabsahan data dan berbagai sudut pandang, 

metodenya dengan sebanyak mungkin mengurangi ambiguitas serta bermakna ganda ketika 

pengumpulan dan juga melakukan analisis data (Alfansyur & Mariyani, 2020). Pelaksanaan 

triangulasi yaitu melalui memperbandingkan hasil wawancara dengan hasil tes tertulis. Jika jawaban 

dari kedua hasil tersebut adalah sama, maka dinyatakan valid jawaban tersebut. Siswa dinilai 

mempunyai kemampuan berpikir kreatif dapat memenuhi beberapa indikator sesuai dalam jurnal 

Guildford (Suripah & Sthephani, 2017) yaitu kefasihan (fluency), fleksibilitas (flexibility), elaborasi 

(elaboration), dan orisinalitas (originality). 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil 

Untuk mendapatkan informasi terkait cara berpikir siswa yang ditinjau dari gaya belajar, 

peneliti menggunakan angket berisi sebuah pernyataan yang didasarkan kejadian siswa dalam 

keseharian. Berdasarkan hasil angket yang diperoleh, subjek penelitian dapat dikategorikan ke dalam 

kriteria tipe belajar visual, auditori, atau kinestetik. Tipe belajar visual memperoleh sebanyak 12 

siswa yang masuk ke dalam kategori tersebut, tipe Belajar Auditor mendapatkan sebanyak 6 siswa, 

dan tipe belajar kinestetik sebanyak 14 siswa.  

Proses selanjutnya adalah melakukan tes uraian kepada siswa yang sudah dikelompokkan ke 

dalam tiga kategori. Siswa diberikan 1 jenis soal uraian dengan beberapa poin tentang materi SPLDV. 

 

Soal 

Pantai Losari merupakan destinasi wisata yang berada di sebelah barat kota Makassar provinsi 

Sulawesi Selatan. Keluarga Pak Bagio, Pak Chanyeol dan Pak Suho mengisi liburan mereka 

dengan memilih Pantai Losari. Seluruh pengunjung diharuskan untuk melakukan pembayaran 

tiket masuk, di mana biaya tiket tidak sama untuk anak-anak dan orang dewasa. Keluarga pak 

Bagio meliputi tiga orang anak-anak dan lima orang dewasa. sementara keluarga Pak Chanyeol 

meliputi tiga orang anak dan dua orang dewasa. Biaya tiket masuk yang keluarga pak Chanyeol 

bayarkan yaitu Rp.35.000, sementara untuk keluarga pak Bagio adalah Rp.65.000. Apabila tiket 

masuk yang pak Suho bayarkan adalah Rp.40.000 maka tentukan kemungkinan yang terjadi, 

berapa banyak orang anak-anak dan orang dewasa yang ada pada keluarga Pak Suho tersebut. 

a) Cara apa saja yang kamu ketahui untuk menyelesaikan permasalahan di atas (Minimal 2 cara 

penyelesaian)? 

b) Tuliskan 1 cara penyelesaian unik menurut pemikiranmu sendiri (harus berbeda dengan 

nomor 1a). 

 

Setelah soal tes dikerjakan siswa, maka kemudian peneliti melalukan analisis atas jawaban 

siswa yang dikelompokkan berdasarkan tipe belajar yang sudah disebutkan. Peneliti memfokuskan 

analisis berdasarkan sampel yang terpilih dan masing-masing diambil 2 orang siswa sesuai 3 tipe 

belajar. 

Kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar visual 

Subjek mampu menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan berbagai cara dan 

termasuk dalam tipe belajar visual. Dilihat dari kotak berwarna hijau siswa tersebut mampu 

mengetahui apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Kotak berwarna biru, siswa tersebut 

dapat menyelesaikan permasalahan sesuai indikator fluency, penyelesaian soal tersebut menggunakan 

metode eliminasi sehingga didapat hasil � sebesar 10.000 dan metode substitusi didapat hasil y = 

5.000. Kotak berwarna ungu menunjukkan siswa dapat menjawab soal dengan indikator elaboration 

dan flexibility, penyelesaian menemukan 2 cara lain dengan memasukkan angka yang akan 

menghasilkan harga 40.000. Cara pertama terlihat pada kotak berwarna ungu, subjek memasukkan 

permisalan a= 2 dan b= 4 ke dalam bentuk rumus SPLD yaitu �� + �� = 40.000. Maka ketika nilai 

� sebesar 10.000 dan nilai y sebesar 5.000 dimasukkan ke dalam rumus tersebut, diperoleh hasil yang 

sesuai. Cara kedua sama halnya pada cara pertama, hanya saja terdapat perbedaan pada permisalan 
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a= 3 dan b=7. indikator elaboration pada kotak berwarna ungu siswa menjawab dengan runtut mulai 

dari rumus sampai kesimpulan. Pada kotak berwarna orange siswa telah mencapai indikator 

originality, penyelesaian dengan cara unik berdasarkan pemikirannya sendiri menggunakan cara tabel 

dimasukkan dalam rumus �� + �� = 40.000 maka a(10.000)+b(5.000) = 40.000, diperoleh 

persamaan 2a+b = 8 maka b = 8-2a. Terlihat pada gambar tersebut misal a=0 maka b= 8 didapat dari 

memasukkan permisalan tersebut ke dalam persamaan baru untuk mendapat kemungkinan-

kemungkinan yang terjadi banyak orang dewasa dan anak-anak. Subjek tersebut melanjutkan sampai 

permisalan a=4 agar hasil b tidak menghasilkan angka negatif yaitu b=0.Untuk memperkuat hasil 

data yang diperoleh dilakukan wawancara ke siswa. 

 

Gambar 1. Hasil Tes Tulis Subjek ARF 

 

P    : ”Ada berapa cara kamu menyelesaikan permasalahan tersebut?, Jelaskan!” 

ARF: ”Banyak cara kak. Cara pertama menuliskan yang diketahui beserta ditanyakan, lalu 

diselesaikan dengan metode eliminasi dan substitusi. Kemudian saya gunakan dengan 

permisalan berapa pun kalau dijumlahkan x dan y bisa menghasilkan harga 40rb kak. 

Selanjutnya dengan menggunakan bentuk permisalan tabel kak.” 

 

 
Gambar 2. Hasil tes tulis subjek MRA 
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Hasil dari wawancara di atas siswa dapat menemukan berbagai cara menjawab persoalan yang 

diminta. Subjek ARF pada indikator fluency mampu menjelaskan kembali penyelesaiannya dengan 

menggunakan substitusi dan eliminasi. Pada indikator flexibility, subjek ARF menyebutkan 

jawabannya secara singkat, lancar dan benar. Indikator elaboration, subjek ARF mampu 

menyebutkan kembali jawabannya secara singkat dan menyimpulkan secara benar. indikator 

originality, subjek ARF mampu menjelaskan secara singkat dan padat jawaban yang berbeda dari 

sebelumnya. Dari hasil tes dan wawancara di atas memperlihatkan subjek tersebut telah mampu 

memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kreatif. 

Subjek di atas mampu menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan berbagai cara dan 

termasuk dalam tipe belajar visual. Dilihat pada kotak berwarna biru siswa sudah memenuhi indikator 

fluency, subjek menuliskan apa saja yang diketahui serta ditanyakan sesuai permasalahan yang ada 

dan menggunakan metode eliminasi sehingga didapat hasil x sebesar 10.000 dan metode substitusi 

didapat hasil y = 5.000. Kotak berwarna ungu telah mampu memenuhi dua indikator yaitu elaboration 

dan flexibility, karena subjek tersebut menjawab soal point a menemukan 2 cara lain dengan 

memasukkan angka yang akan menghasilkan harga 40.000. Cara pertama terlihat pada gambar 2, 

subjek memasukkan permisalan a= 2 dan b= 4 ke dalam bentuk rumus SPLD yaitu �� + �� =

40.000. Maka ketika nilai x sebesar 10.000 dan nilai y sebesar 5.000 dimasukkan ke dalam rumus 

tersebut, diperoleh hasil yang sesuai. Cara kedua sama seperti halnya pada cara pertama, hanya saja 

terdapat perbedaan pada permisalan a= 7 dan b=1 dan subjek tersebut menyelesaikan secara runtut. 

Kotak berwarna orange siswa mampu menyelesaikan dengan memenuhi indikator originality, 

dikarenakan subjek menemukan cara unik berdasarkan pemikirannya sendiri menggunakan cara tabel 

dimasukkan dalam rumus �� + �� = 40.000 maka a(10.000)+b(5.000) = 40.000, diperoleh 

persamaan 2a+b = 8 maka b = 8-2a. Terlihat pada gambar tersebut misal a=0 maka b= 8 didapat dari 

memasukkan permisalan tersebut ke dalam persamaan baru untuk mendapat kemungkinan-

kemungkinan yang terjadi banyak orang dewasa dan anak-anak. Subjek tersebut melanjutkan sampai 

permisalan a=4 agar hasil b tidak menghasilkan angka negatif yaitu b=0. Terlihat bahwa penjabaran 

yang ditulis hanya pada a=0 yang menghasilkan b=8.Untuk memperkuat hasil data yang diperoleh 

dilakukan wawancara ke siswa. 

 

P : “Ada berapa cara kamu menyelesaikan permasalahan tersebut? Jelaskan!” 

MRA : “Ada 3 cara kak. Pertama menuliskan yang diketahui beserta ditanyakan, lalu 

menentukan persamaan 1 dan persamaan 2 yang nantinya akan diselesaikan dengan 

metode eliminasi dan substitusi. Selanjutnya saya lihat apa yang ditanya terlebih dahulu, 

habis itu saya cari yang bisa memungkinkan kemungkinan berapa banyak orang dewasa 

dan anak yang menghasilkan 40rb jika dijumlahkan keduanya. Nah saya gunakan dengan 

permisalan berapa pun kalau dijumlahkan x dan y bisa menghasilkan harga 40rb kak. Di 

situ saya ambil permisalan a=2 b=4 dan a=7 b=1, keduanya itu masing-masing kalau a 

dikalikan ke x ditambah dengan b dikali y akan menghasilkan 40rb. Kemudian dengan 

menggunakan bentuk permisalan tabel kak. misalkan tadi ada bentuk dasar SPLDV �� +

�� = 40.000, 40.000 didapat dari banyaknya uang untuk membayar tiket masuk pak Edy. 

Nah nanti x dan y sudah ditemukan nilainya yaitu 10.000a+5.000b=40.000. persamaan 

itu diperkecil 2a+b=8 dan menjadi persamaan baru yaitu b=8-2a. Habis itu kita misalkan 

a=0,a=1,a=2,a=3,a=4 didapat b=8,b=6, b=4, b=2, b=0. Jadi nanti ketemu banyak 

kemungkinan yang terjadi itu sebanyak 5 kali.” 
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Hasil dari wawancara di atas siswa dapat menjelaskan kembali apa yang diketahui dan paham 

terhadap permasalahan soal serta dapat menemukan berbagai cara menjawab persoalan yang diminta 

pada soal. Subjek MRA pada indikator fluency mampu menjelaskan secara lancar, dan benar sesuai 

apa yang dikerjakan pada lembar jawab. Pada indikator flexibility, subjek MRA menyebutkan 

jawabannya secara lancar dan benar serta menyebutkan permisalannya. Indikator elaboration, subjek 

MRA mampu menyampaikan jawabannya secara baik dan menyimpulkan secara benar. Indikator 

originality, subjek MRA mampu menjelaskan secara runtut dan benar jawaban yang berbeda dari 

sebelumnya serta menyimpulkan dengan baik. Dari hasil tes dan wawancara di atas memperlihatkan 

subjek tersebut telah mampu memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kreatif. 

Kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar auditori 

 
Gambar 3. Hasil tes subjek VAY 

Subjek di atas mampu menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan berbagai cara dan 

termasuk dalam tipe belajar auditori. Terlihat pada kotak berwarna biru subjek dapat memenuhi 

indikator fluency, karena menuliskan apa saja yang diketahui dan ditanyakan sesuai permasalahan 

yang ada serta penyelesaian soal tersebut menggunakan metode eliminasi sehingga didapat hasil x 

sebesar 10.000 dan metode substitusi didapat hasil y = 5.000. Pada kotak berwarna ungu siswa telah 

mampu memenuhi indikator flexibility dan elaboration karena, soal point a menemukan 2 cara lain 

dengan memasukkan angka yang akan menghasilkan harga 40.000. Cara pertama terlihat pada 

gambar 2, subjek memasukkan permisalan a= 2 dan b= 4 ke dalam bentuk rumus SPLD yaitu �� +

�� = 40.000. Maka ketika nilai x sebesar 10.000 dan nilai y sebesar 5.000 dimasukkan ke dalam 

rumus tersebut, diperoleh hasil yang sesuai. Cara kedua sama halnya pada cara pertama, hanya saja 

terdapat perbedaan pada permisalan a= 7 dan b=1 dan subjek telah menyelesaikan secara runtun 

dengan langkah penyelesaian. Selain itu pada kota berwarna orange siswa telah mencapai indikator 

originality, karena menemukan cara unik berdasarkan pemikirannya sendiri menggunakan cara tabel 

dimasukkan dalam rumus �� + �� = 40.000 maka a(10.000)+b(5.000) = 40.000, diperoleh 

persamaan 2a+b = 8 maka b = 8-2a. Terlihat pada gambar tersebut misal a=0 maka b= 8 didapat dari 

memasukkan permisalan tersebut ke dalam persamaan baru untuk mendapat kemungkinan-
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kemungkinan yang terjadi banyak orang dewasa dan anak-anak. Subjek tersebut melanjutkan sampai 

permisalan a=4 agar hasil b tidak menghasilkan angka negatif yaitu b=0.Untuk memperkuat hasil 

data yang diperoleh dilakukan wawancara ke siswa. 

 

P : “Ada berapa cara kamu menyelesaikan permasalahan tersebut? Jelaskan!” 

VAY : “Pertama saya cari dulu yang diketahui langsung ketemu persamaan 1 dan persamaan 2 

habis itu cari apa saja yang ditanyakan. Sudah ketemu persamaan 1 dan 2 akan dicari x 

nya dulu menggunakan metode eliminasi. Lanjut nilai x nanti dimasukkan ke dalam 

persamaan 2 menggunakan metode substitusi. Kemudian saya cari yang bisa 

memungkinkan kemungkinan berapa banyak orang dewasa dan anak yang menghasilkan 

40rb jika dijumlahkan keduanya. Nah saya gunakan dengan permisalan berapa pun kalau 

dijumlahkan x dan y bisa menghasilkan harga 40rb kak. Di situ saya ambil permisalan 

a=2 b=4 dan a=7 b-=1, keduanya itu masing-masing kalau a dikalikan ke x ditambah 

dengan b dikali y akan menghasilkan 40rb. Selanjutnya menggunaka strategi logika kak. 

Di situ sudah ada harga tiket yang harus dibayar pak Edy digabungkan sama dasar 

SPLDV �� + �� = 40.000, 40.000 Nah nanti x dan y sudah ditemukan nilainya yaitu 

10.000a+5.000b=40.000. Persamaan itu diperkecil 2a+b=8 dan menjadi persamaan baru 

yaitu b = 8 - 2a. Habis itu kita buat kolom permisalan a sama b misalkan 

a=0,a=1,a=2,a=3,a=4 didapat b=8,b=6, b=4, b=2, b=0. Jadi nanti ketemu banyak 

kemungkinan yang terjadi itu sebanyak 5 kali.” 

 

Hasil dari wawancara di atas subjek tersebut dapat menjelaskan kembali apa yang diketahui 

dan paham terhadap permasalahan soal serta dapat menemukan berbagai cara menjawab persoalan 

yang diminta pada soal. Subjek VAY pada indikator fluency mampu menyampaikan jawabannya 

secara baik dan benar sesuai. Pada indikator flexibility, subjek VAY menyebutkan jawabannya secara 

lancar dan benar serta menyebutkan permisalannya. Indikator elaboration, subjek VAY mampu 

menyampaikan jawabannya secara baik dan menyimpulkan secara benar. Indikator originality, subjek 

VAY mampu menjelaskan secara runtut dan benar jawaban yang berbeda dari sebelumnya dengan 

menggunakan logikanya serta menyimpulkan dengan baik. Dari hasil tes dan wawancara di atas 

memperlihatkan subjek tersebut telah mampu memenuhi semua indikator kemampuan berpikir 

kreatif. 

 
Gambar 4. Hasil tes Subjek DES 
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Subjek di atas mampu menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan berbagai cara dan 

termasuk dalam tipe belajar auditori. Terlihat pada kotak berwarna biru siswa telah memenuhi 

indikator fluency, sebab subjek dapat menulis apa saja yang diketahui dan ditanyakan sesuai 

permasalahan yang ada dan penyelesaian soal tersebut menggunakan metode eliminasi sehingga 

didapat hasil x sebesar 10.000 dan metode substitusi didapat hasil y = 5.000. Pada kotak berwarna 

ungu siswa mampu mencapai indikator flexibility, karena dalam menjawab soal point a hanya 

menemukan 1 cara lain dengan memasukkan angka yang akan menghasilkan harga 40.000, dengan 

memasukkan permisalan a= 2 dan b= 4 ke dalam bentuk rumus SPLD yaitu �� + �� = 40.000. Maka 

ketika nilai x sebesar 10.000 dan nilai y sebesar 5.000 dimasukkan ke dalam rumus tersebut akan 

memperoleh hasil yang sesuai, akan tetapi pada kolom tersebut hanya menggunakan 1 cara saja tidak 

mengikuti perintah disoal dan cara penyelesaian langsung jawaban perhitungan. Selain itu pada kotak 

orange siswa tidak memenuhi indikator originality karena tidak mampu menyelesaikan secara detail 

masih terdapat kolom yang kosong. Untuk memperkuat hasil data yang diperoleh dilakukan 

wawancara ke siswa. 

 

P : “Ada berapa cara kamu menyelesaikan permasalahan tersebut? Jelaskan!” 

DES : “Banyak cara kak. Pertama saya cari persamaan 1 dan persamaan 2. Sudah ketemu 

persamaan 1 dan 2 akan dicari x nya dulu menggunakan metode eliminasi. Lanjut nilai x 

nanti dimasukkan ke dalam persamaan 1 menggunakan metode substitusi. Cara kedua saya 

cari yang bisa memungkinkan kemungkinan berapa banyak orang dewasa dan anak yang 

menghasilkan 40rb jika dijumlahkan keduanya. Nah saya gunakan dengan permisalan 

berapa pun kalau dijumlahkan x dan y bisa menghasilkan harga 40rb kak. Di situ saya 

ambil permisalan a=2 b=4 dikalikan ke x ditambah dengan b dikali y akan menghasilkan 

40rb. saya hanya menemukan itu saja kak.” 

 

Hasil dari wawancara di atas siswa dapat menjelaskan kembali apa yang diketahui dan paham 

terhadap permasalahan soal serta dapat menemukan berbagai cara menjawab persoalan yang diminta 

pada soal. Subjek DES pada indikator fluency mampu menjelaskan kembali mulai dari yang diketahui 

sampai menggunakan metode eliminasi dan substitusi. Pada indikator flexibility, subjek DES 

menyebutkan jawabannya secara lancar dan benar serta menyebutkan permisalannya. Indikator 

elaboration, subjek DES tidak mampu menyampaikan jawabannya dan tidak dapat menyimpulkan 

secara benar. Indikator originality, subjek DES tidak mampu menjelaskan jawabannya secara runtut 

dan mengalami kesulitan karena terpaku pada tabel yang dibuatnya. Dari hasil tes dan wawancara di 

atas memperlihatkan subjek tersebut hanya mampu memenuhi 2 indikator kemampuan berpikir 

kreatif yaitu fluency dan flexibility. 

Kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar kinestetik 

Subjek mampu menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan berbagai cara dan 

termasuk dalam tipe belajar kinestetik. Kotak berwarna biru menandakan siswa mampu memenuhi 

indikator fluency, sebab subjek dapat menulis apa saja yang diketahui dan ditanyakan sesuai 

permasalahan yang ada dan penyelesaian soal tersebut menggunakan metode eliminasi sehingga 

mendapat hasil x sebesar 10.000 dan metode substitusi didapat hasil y = 5.000. Pada kotak ungu siswa 

mampu memenuhi 2 indikator sekaligus yaitu elaboration, dan flexibility, karena soal point a subjek 

dapat menemukan 2 cara lain dengan memasukkan angka yang akan menghasilkan harga 40.000. 
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Cara pertama terlihat pada gambar 2, subjek memasukkan permisalan a=2 dan b=4 ke dalam bentuk 

rumus SPLD yaitu �� + �� = 40.000. Maka ketika nilai x sebesar 10.000 dan nilai y sebesar 5.000 

dimasukkan ke dalam rumus tersebut, diperoleh hasil yang sesuai. Cara kedua sama halnya pada cara 

pertama, hanya saja terdapat perbedaan pada permisalan a= 7 dan b=1 dan penyelesaian tersebut 

dikerjakan secara runtut. Selain itu kolom berwarna orange siswa mampu mencapai indikator 

originality, karena subjek menemukan cara unik berdasarkan pemikirannya sendiri menggunakan 

permisalan dalam tabel dengan rumus �� + �� = 40.000 maka a(10.000)+b(5.000) = 40.000, 

diperoleh persamaan 2a+b = 8 maka b = 8-2a. Terlihat pada gambar tersebut misal a=0 maka b= 8 

didapat dari memasukkan permisalan tersebut ke dalam persamaan baru untuk mendapat 

kemungkinan-kemungkinan yang terjadi banyak orang dewasa dan anak-anak. Subjek tersebut 

melanjutkan sampai permisalan a=4 agar hasil b tidak menghasilkan angka negatif yaitu b=0.Untuk 

memperkuat hasil data yang diperoleh dilakukan wawancara ke siswa. 

 
Gambar 5. Hasil tes subjek JL 

 

P : “Ada berapa cara kamu menyelesaikan permasalahan tersebut? Jelaskan!” 

JL : “Ada 3 cara kak. Yang pertama saya misalkan x sebagai banyak orang dewasa dan y sebagai 

banyaknya anak-anak lalu mencari persamaan 1 dan persamaan 2 habis itu cari apa saja yang 

ditanyakan. Sudah ketemu persamaan 1 dan 2 akan dicari x nya dulu menggunakan metode 

eliminasi. Lanjut nilai x nanti dimasukkan ke dalam persamaan 2 menggunakan metode 

substitusi. Selanjutnya saya cari yang bisa memungkinkan kemungkinan berapa banyak 

orang dewasa dan anak yang menghasilkan 40rb jika dijumlahkan keduanya. Nah saya 

gunakan dengan permisalan berapa pun kalau dijumlahkan x dan y bisa menghasilkan harga 

40rb kak. Di situ saya ambil permisalan a=2 b=4 dan a=3 b-=2, keduanya itu masing-masing 

kalau a dikalikan ke x ditambah dengan b dikali y akan menghasilkan 40rb. Yang terakhir 

menggunakan permisalan tabel kak. Di situ sudah ada harga tiket yang harus dibayar pak 

Edy digabungkan sama dasar SPLDV �� + �� = 40.000, Nah nanti x dan y sudah 

ditemukan nilainya yaitu 10.000a+5.000b=40.000. Persamaan itu diperkecil 2a+b=8 dan 

menjadi persamaan baru yaitu b = 8 - 2a. Habis itu kita buat kolom permisalan a sama b 

misalkan a=0,a=1,a=2,a=3,a=4 didapat b=8,b=6, b=4, b=2, b=0. Jadi nanti ketemu banyak 

kemungkinan yang terjadi itu sebanyak 5 kali.” 
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Hasil dari wawancara di atas siswa mampu menjelaskan kembali apa yang diketahui dan 

paham terhadap permasalahan soal serta menyebut 3 cara untuk menjawab persoalan yang diminta 

pada soal. Subjek JL pada indikator fluency mampu menyampaikan jawabannya secara baik dan benar 

sesuai serta menyebutkan apa yang dikerjakan terlebih dahulu. Pada indikator flexibility, subjek JL 

menyebutkan jawabannya secara lancar dan benar serta menyebutkan permisalannya. Indikator 

elaboration, subjek JL mampu menyampaikan jawabannya secara baik dan menyimpulkan secara 

benar. Indikator originality, subjek JL mampu menjelaskan secara runtut dan benar jawaban yang 

berbeda dari sebelumnya serta menyimpulkan dengan baik. Dari hasil tes dan wawancara di atas 

memperlihatkan subjek tersebut telah mampu memenuhi semua indikator kemampuan berpikir 

kreatif. 

 
Gambar 6. Hasil tes subjek OIJ 

Subjek di atas mampu menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan berbagai cara. 

Dilihat dari kotak berwarna biru siswa mampu memenuhi indikator fluency, sebab subjek dapat 

menulis apa saja yang diketahui dan ditanyakan sesuai permasalahan yang ada dan penyelesaian soal 

tersebut menggunakan metode eliminasi sehingga didapat hasil x sebesar 10.000 dan metode 

substitusi didapat hasil y = 5.000. Sedangkan pada kotak berwarna ungu siswa mampu memenuhi 

indikator elaboration, dan flexibility, karena subjek menjawab soal point a menemukan 2 cara lain 

dengan memasukkan angka yang akan menghasilkan harga 40.000. Cara pertama terlihat pada 

gambar 2, subjek memasukkan permisalan a= 2 dan b= 4 ke dalam bentuk rumus SPLD yaitu �� +

�� = 40.000. Maka ketika nilai x sebesar 10.000 dan nilai y sebesar 5.000 dimasukkan ke dalam 

rumus tersebut, diperoleh hasil yang sesuai. Cara kedua sama halnya pada cara pertama, hanya saja 

terdapat perbedaan pada permisalan a= 7 dan b=1 dan diselesaikan secara runtun dan jelas. Selain itu 

pada kotak berwarna orange siswa mampu mencapai indikator originality, karena menemukan cara 

unik berdasarkan pemikirannya sendiri menggunakan cara tabel dimasukkan dalam rumus �� + �� =

40.000 maka a(10.000)+b(5.000) = 40.000, diperoleh persamaan 2a+b = 8 maka b = 8-2a. Terlihat 

pada gambar tersebut misal a=0 maka b= 8 didapat dari memasukkan permisalan tersebut ke dalam 
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persamaan baru untuk mendapat kemungkinan-kemungkinan yang terjadi banyak orang dewasa dan 

anak-anak. Subjek tersebut melanjutkan sampai permisalan a=4 agar hasil b tidak menghasilkan 

angka negatif yaitu b=0.Untuk memperkuat hasil data yang diperoleh dilakukan wawancara ke siswa. 

 

P : “Ada berapa cara kamu menyelesaikan permasalahan tersebut? Jelaskan!” 

OIJ : “Banyak cara kak. Pertama saya cari dulu yang diketahui langsung ketemu persamaan 1 

dan persamaan 2 habis itu cari apa saja yang ditanyakan. Sudah ketemu persamaan 1 dan 2 

akan dicari x nya dulu menggunakan metode eliminasi. Lanjut nilai x nanti dimasukkan ke 

dalam persamaan 2 menggunakan metode substitusi. Selanjutnya saya cari yang bisa 

memungkinkan kemungkinan berapa banyak orang dewasa dan anak yang menghasilkan 

40rb jika dijumlahkan keduanya. Nah saya gunakan dengan permisalan berapa pun kalau 

dijumlahkan x dan y bisa menghasilkan harga 40rb kak. Di situ saya ambil permisalan a=2 

b=4, a dikalikan ke x ditambah dengan b dikali y akan menghasilkan 40rb. Terakhir saya 

menggunakan strategi logika kak. Di situ sudah ada harga tiket yang harus dibayar pak Edy 

digabungkan sama dasar SPLDV �� + �� = 40.000, 40.000 Nah nanti x dan y sudah 

ditemukan nilainya yaitu 10.000a+5.000b=40.000. Persamaan itu diperkecil 2a+b=8 dan 

menjadi persamaan baru yaitu b = 8 - 2a. Habis itu kita buat kolom permisalan a sama b 

misalkan a=0,a=1,a=2,a=3,a=4 didapat b=8,b=6, b=4, b=2, b=0. Jadi nanti ketemu banyak 

kemungkinan yang terjadi itu sebanyak 5 kali.” 

 

Hasil dari wawancara di atas siswa dapat menemukan berbagai cara menjawab persoalan yang 

diminta. Subjek OIJ pada indikator fluency mampu menjelaskan kembali penyelesaiannya dengan 

menggunakan substitusi dan eliminasi. Pada indikator flexibility, subjek OIJ menyebutkan 

jawabannya secara singkat, lancar dan benar. Indikator elaboration, subjek OIJ mampu menyebutkan 

kembali jawabannya secara singkat dan menyimpulkan secara benar. indikator originality, subjek OIJ 

mampu menjelaskan secara singkat dan padat jawaban yang berbeda dari sebelumnya. Dari hasil tes 

dan wawancara di atas memperlihatkan subjek tersebut telah mampu memenuhi semua indikator 

kemampuan berpikir kreatif. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil data tes dan wawancara di atas, memperoleh kemampuan berpikir kreatif 

berbeda jika ditinjau dari gaya belajar siswa. Analisis kemampuan berpikir kreatif siswa ditinjau gaya 

belajar visual dengan subjek pertama yaitu ARF mampu memunculkan cara berpikir siswa secara 

lancar sehingga subjek tersebut memenuhi indikator fluency. Subjek tersebut dapat menemukan cara 

yang berbeda secara luwes, lancar dan baik sehingga memenuhi indikator flexibility. Subjek ARF 

mampu berpikir secara merinci dikarenakan dapat menarik kesimpulan yang telah ia kerjakan, 

sehingga memenuhi indikator elaboration. Dalam menyelesaikan masalah, subjek ARF mengerjakan 

secara runtut dan tidak terlihat kesusahan dalam proses pengerjaannya, sehingga subjek tersebut 

memenuhi indikator originality. Subjek ARF mampu menjelaskan secara singkat dan padat jawaban 

yang berbeda dari sebelumnya. Sama halnya pada subjek MRA, mampu memenuhi indikator fluency 

mampu menjelaskan secara lancar, dan benar sesuai apa yang dikerjakan pada lembar jawab. Pada 

indikator flexibility, subjek MRA menyebutkan jawabannya secara lancar dan benar serta 

menyebutkan permisalannya. Indikator elaboration, subjek MRA mampu menyampaikan 

jawabannya secara baik dan menyimpulkan secara benar. Indikator originality, subjek MRA mampu 
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menjelaskan secara runtut dan benar jawaban yang berbeda dari sebelumnya serta menyimpulkan 

dengan baik. Dari hasil tes dan wawancara di atas memperlihatkan subjek tersebut telah mampu 

memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kreatif. Hal tersebut sesuai peneliti sebelumnya yang 

mengungkapkan bawah siswa dengan gaya belajar visual mampu memenuhi semua indikator yaitu 

Fluency, elaboration, flexibility, dan originality (Winiarsih, Hakim, & Sari, 2021).  

Hasil kemampuan berpikir kreatif siswa ditinjau dari gaya belajar auditori menemukan hasil 

berbeda dari subjek VAY dan subjek DES. Subjek VAY pada indikator fluency mampu 

menyampaikan jawabannya secara baik dan benar sesuai. Pada indikator flexibility, subjek VAY 

menyebutkan jawabannya secara lancar dan benar serta menyebutkan permisalannya. Indikator 

elaboration, subjek VAY mampu menyampaikan jawabannya secara baik dan menyimpulkan secara 

benar. Indikator originality, subjek VAY mampu menjelaskan secara runtut dan benar jawaban yang 

berbeda dari sebelumnya dengan menggunakan logikanya serta menyimpulkan dengan baik. Dari 

hasil tes dan wawancara di atas memperlihatkan subjek tersebut telah mampu memenuhi semua 

indikator kemampuan berpikir kreatif. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, bahwasanya 

siswa dengan kemampuan berpikir kreatif ditinjau dari gaya belajar memenuhi indikator fluency, 

elaboration, flexibility, dan originality (Winiarsih et al., 2021). Sedangkan Subjek DES pada 

indikator fluency mampu menjelaskan kembali mulai dari yang diketahui sampai menggunakan 

metode eliminasi dan substitusi. Pada indikator flexibility, subjek DES menyebutkan jawabannya 

secara lancar dan benar serta menyebutkan permisalannya. Sehingga memperlihatkan subjek tersebut 

hanya mampu memenuhi 2 indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu fluency dan flexibility. Hal ini 

berbeda dari peneliti sebelumnya siswa auditory hanya mampu memenuhi 3 indikator yaitu fluency, 

elaboration, dan flexibility (Wijayanto, Purwosetiyono, & Prasetyowati, 2021).  

Kemampuan berpikir kreatif ditinjau dari gaya belajar kinestetik menemukan hasil yang sama 

antara subjek JL dan OIJ. Kedua subjek tersebut mampu menyampaikan jawabannya secara baik dan 

benar sesuai serta menyebutkan apa yang dikerjakan terlebih dahulu, sehingga memenuhi indikator 

fluency. Pada indikator flexibility, subjek tersebut menyebutkan jawabannya secara lancar dan benar 

serta menyebutkan permisalannya. Indikator elaboration, subjek itu mampu menyampaikan 

jawabannya secara baik dan menyimpulkan secara benar. Indikator originality, subjek JL dan OIJ 

mampu menjelaskan secara runtut dan benar jawaban yang berbeda dari sebelumnya serta 

menyimpulkan dengan baik. Penemuan tersebut telah ditemukan oleh peneliti sebelumnya yang 

menyatakan kemampuan berpikir kreatif siswa ditinjau dari gaya belajar kinestetik memenuhi 

keempat indikator yaitu fluency, elaboration, flexibility, dan originality (Purwanti, Fakhri, & Negara, 

2019). 

Hasil dari wawancara bisa didapatkan kesimpulan yaitu, beberapa siswa terlihat kesusahan 

dalam memecahkan soal MST, siswa terpaku pada satu penyelesaian matematika, dan terpengaruh 

dengan jawaban teman. Siswa terlihat bingung menjawab pertanyaan yang peneliti ajukan serta tidak 

terlihat siswa menguasai materi SPLDV, sehingga hasil yang didapat kurang memuaskan. Rata-rata 

jawaban siswa hampir sama, hal ini mengindikasi bahwa mayoritas siswa terpengaruh jawaban dari 

temannya sendiri. 
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Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa subjek tipe belajar visual dengan mengambil 2 sampel 

siswa yang berbeda hasil jawabannya didapat kedua siswa tersebut telah memenuhi 4 indikator MST 

yaitu  fluency, elaboration, flexibility, dan collaboration. Dengan keempat indikator tersebut subjek 

tipe belajar visual dapat menyelesaikan persoalan dengan berbagai metode secara matang dan 

tergolong kemampuan berpikir kreatif sudah pada level cukup tinggi. Hal ini setara dengan tipe 

belajar kinestetik dengan diambil sampel 2 siswa dari jawaban berbeda masing-masing siswa 

penyelesaian cukup sama dan level kemampuan berpikir kreatif cukup tinggi dilihat dari jawaban 

siswa dan hasil menjawab setiap pertanyaan wawancara cukup percaya diri dan jelas. Sedangkan tipe 

belajar auditory memenuhi rata-rata sebatas memenuhi 2 indikator MST yakni flexibility dan fluency. 

Hal ini dilihat dari pengambilan sampel 2 siswa dengan jawaban siswa terdapat siswa mampu 

mencapai keempat indikator akan tetapi ada jawaban yang hanya melihat dari jawaban teman, 

penyelesaian tidak secara runtut dan langsung memperoleh jawaban akhir tapi tidak menuliskan cara 

penyelesaiannya. Hal ini berarti subjek tipe belajar auditory rata-rata tergolong dalam kategori rendah 

dalam kemampuan berpikir kreatif matematika. 

Saran 

 Mengacu pemaparan sebelumnya, maka peneliti menyimpulkan beberapa saran yaitu: 

sebelum diberikannya soal tes pada siswa, maka lebih dulu untuk mengatur meja dan kursi antar 

teman diberi jarak khusus agar terhindar dari kecurangan. Soal MST perlu adanya pembiasaan 

menyelesaikan soal MST atau soal HOTS ketika pembelajaran berlangsung. Peneliti yang tertarik 

melanjutkan topik ini, dapat meneliti terkait kemampuan berpikir kreatif dengan indikator yang 

berbeda. 
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